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A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.! Dalam arti lain, pendidikan merupakan
pendewasaan siswa agar dapat mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan
yang dimiliki. Oleh karena itu, seharusnya pendidikan didesain guna memberikan
pemahaman dan meningkatkan prestasi belajar siswa.?

Sebagai salah satu elemen tenaga pendidikan, seorang guru tidak semata-
mata sebagai pengajar (transfer of knowledge), tetapi juga sebagai pendidik
(transfer of values) dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan
pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.® Dalam rangka ini, tugas guru
bukan hanya sekedar mengajar mata pelajaran, tetapi juga dituntut untuk dapat
mendidik dan menanamkan nilai-nilai positif agar siswa memiliki keterampilan
serta karakter yang baik.

Seorang guru harus meningkatkan wawasan dan kualitas pendidikannya,
sehingga apa yang disampaikan pada siswa tidak terlalu ketinggalan zaman.* Hal
ini merupakan pengaruh langsung dari globalisasi, dimana kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin cepat berkembang. Sehingga diwajibkan bagi
seorang guru harus memiliki kepekaan terhadap perubahan, pembaharuan bahkan
permasalahan yang terus berkembang di dunia pendidikan.® Salah satunya adalah

permasalahan pada pembelajaran matematika.
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Matematika merupakan pelajaran yang dianggap rumit, membosankan, serta
sukar dipahami oleh siswa, sehingga mengakibatkan siswa malas dan kurang
tertarik dalam pelajaran matematika.® Hal ini wajar karena karakter dari
matematika itu sendiri adalah rangkaian-rangkaian konsep abstrak, sedangkan
kemampuan berpikir abstrak siswa belum seluruhnya merata.” Solusi dari masalah
tersebut adalah guru dapat memanfaatkan media pembelajaran untuk
menyampaikan materi agar tercipta pembelajaran matematika yang menarik dan
tidak membosankan.®

Kurangnya pemanfaatan media ketika pembelajaran matematika dapat
mengakibatkan rendahnya minat belajar serta pemahaman konsep pada siswa.®
Dalam proses pembelajaran, media berperan sebagai alat untuk mempermudah
penyampaian materi dan memperjelas konsep yang disampaikan, sehingga dapat
dipahami oleh siswa.’® Dari beberapa jenis media pembelajaran, guru dapat
memanfaatkan alat peraga ketika pembelajaran matematika.

Alat peraga merupakan alat bantu saat proses pembelajaran agar pesan yang
ingin disampaikan dapat diterima dengan baik, sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif dan efisien.!! Sehingga disini guru melalui alat
peraga berperan menjembatani siswa yang kemapuan berpikir abstraknya masih
kurang agar dapat menyajikan konsep tersebut menjadi sesuatu yang konkret.

Tidak adanya alat peraga matematika saat pembelajaran menjadikan minat
belajar dan rasa ingin tahu siswa terhadap matematika berkurang.'> Rendahnya

minat belajar siswa juga dapat berpengaruh terhadap rendahnya pemahaman
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konsep siswa.!® Sehingga penggunaan alat peraga matematika merupakan sebuah
solusi yang dapat dipilih oleh guru ketika mengalami kesulitan dalam
penyampaian materi yang terlalu abstrak.

Kehadiran sebuah alat peraga matematika seharusnya sangat diperhatikan
karena terkait dengan fungsi pedagogik yang merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa di kelas.'* Dengan terbentuknya
komunikasi yang baik antara guru dan siswa, maka topik yang disampaikan dapat
dipahami dengan mudah oleh siswa.’® Maka penelitian dan pengembangan alat
peraga matematika harus dilakukan untuk menghasilkan alat peraga baru maupun
menyempurnakan alat peraga sebelumnya.

Teorema Pythagoras mulai daiajarkan pada siswa SMP kelas VIII. Jika
hanya melihat teoremanya saja, siswa akan berpikir bahwa materi tersebut berat
dan susah karena harus menghafalkan rumus Pythagoras.'® Dengan adanya alat
peraga, dapat diketahui darimana rumus itu berasal sehingga mampu mengurangi
kebstrakan yang terdapat pada teorema tersebut sekaligus membantu guru dalam
melakukan proses belajar mengajar.’

Ketersediaan alat peraga matematika khususnya pada teorema Pythagoras
selama peneliti melaksanakan kegiatan observasi di SMPN 1 Sanankulon dapat
dikatakan belum tersedia, peneliti hanya sekali berjumpa dengan alat peraga
bangun ruang di perpustakaan sekolah. Padahal teorema Pythagoras merupakan
materi prasayarat untuk belajar materi lainnya seperti materi segitiga, garis

singgung lingkaran, trigonometri dan lain-lain.8
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Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti ingin mengembangkan alat
peraga matematika pada materi teorema Pythagoras yaitu “Fluid Pythagoras”
(Flupy). Flupy merupakan alat peraga yang menyajikan bagaimana konsep
terbentuknya teorema pythagoras melalui media air yang dialirkan melalui alat
peraga tersebut. Ketika guru masuk ke dalam kelas dengan membawa sesuatu
yang baru berupa alat peraga, perhatian siswa akan terfokus pada alat peraga
tersebut sehingga dapat menumbuhkan minat belajar siswa.*®

Minat belajar yang tumbuh pada diri siswa dapat dimanfaatkan oleh guru
untuk menjelaskan konsep teorema Pythagoras melalui alat peraga agar lebih
mudah dipahami.?® Hal ini didukung dengan desain yang menarik dan sederhana
dari alat peraga flupy serta kemudahan dalam pengoperasiannya. Sehingga
keterampilan menggunakan alat peraga akan mudah dikuasai dengan baik oleh
guru maupun siswa.?*

Salah satu hal yang membedakan alat peraga flupy dengan alat peraga
teorema Pythagoras sebelumnya adalah modelnya. Model puzzle sangat sering
digunakan sebagai alat peraga pada pembelajaran materi teorema Pythagoras.
Sehingga bahan utama yang digunakan adalah kertas maupun turunannya seperti
karton atau origami, sedangkan pada flupy bahan utamanya terdiri dari akrilik dan
air. Walaupun flupy hadir dengan bentuk dan dibuat dari bahan yang berbeda dari
alat peraga sebelumnya, namun flupy tetap memiliki fungsi utama vyaitu
memperjelas dan memperkuat konsep dari teorema pythagoras.

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dan pengembangan alat peraga teorema Pythagoras
dengan judul yaitu, “Pengembangan Alat Peraga Fluid Pythagoras (Flupy) untuk
Meningkatkan Minat Belajar dan Pemahaman Konsep pada Materi Teorema
Pythagoras Kelas VIII UPT SMPN 1 Sanankulon Blitar”.
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B. Rumusan Masalah

1. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah antara lain:

1.
2.

3.

Minimnya penggunaan alat peraga saat proses belajar mengajar.

Alat peraga masih mengandalkan dari buatan pabrik bukan hasil dari
kreativitas guru maupun peserta didik.

Belum meratanya kemampuan siswa dalam berpikir abstrak.

Berdasarkan paparan identifikasi masalah diatas, maka peneliti perlu

membatasi ruang lingkup masalah yaitu:

1.
2.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII UPT SMPN 1 Sanankulon.
Belum tersedia alat peraga yang mendukung proses pembelajaran pada

materi teorema Pythagoras.

. Alat peraga yang dikembangkan digunakan untuk meningkatkan minat

belajar dan pemahaman siswa pada materi teorema Pythagoras

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian dan pengembangan ini:

1.

Bagaimana pengembangan alat peraga flupy pada materi teorema
Pythagoras untuk siswa kelas VIII UPT SMPN 1 Sanankulon?

Bagaimana kevalidan dan efektivitas alat peraga flupy dalam
meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep siswa pada materi

teorema Pythagoras?

. Bagaimana kepraktisan alat peraga flupy dalam proses pembelajaran

materi teorema Pythagoras?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian di atas, maka tujuan dalam

penelitian dan pengembangan ini:

1.

Untuk mendeskripsikan pengembangan alat peraga flupy pada materi

teorema Pythagoras untuk siswa kelas VIII UPT SMPN 1 Sanankulon.



2. Untuk mengetahui kevalidan dan efektivitas alat peraga flupy dalam
meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep siswa pada materi
teorema Pythagoras.

3. Untuk mengetahui kepraktisan alat peraga flupy dalam proses

pembelajaran materi teorema Pythagoras.

D. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian dan pengembangan berupa alat peraga ini diharapkan
dapat menjadi media yang mendukung proses pembelajaran materi teorema
Pythagoras dan mampu meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa
terhadap materi tersebut.
2. Manfaat Secara Praktis
a) Guru
Menjembatani siswa yang kemampuan berpikir abstraknya masih
kurang khususnya pada materi teorema Pythagoras dan menciptakan proses
pembelajaran yang menarik.
b) Siswa
Meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa terhadap teorema
Pythagoras yang semula bersifat abstrak kemudian dikonkretkan melalui
flupy dan memberikan pengalaman belajar yang baru.
c) Peneliti
Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran
yang lebih efektif dan efisien, serta meningkatkan kepekaan peneliti

terhadap masalah-masalah pembelajaran.

E. Asumsi Pengembangan

Asumsi pada penelitian dan pengembangan ini meliputi:



1. Alat peraga mampu mengkonkretkan konsep matematika yang abstrak.?2

2. Alat peraga merangsang minat peserta didik agar termotivasi dalam proses
pembelajaran.?

3. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran lebih diutamakan untuk
mempertinggi mutu belajar dan pembelajaran.?

4. Setiap konsep dalam matematika selalu berkaitan satu dengan yang lain dan
suatu konsep dapat menjadi prasyarat bagi konsep yang lain.

5. Pengembangan alat peraga flupy bertujuan untuk memperkuat konsep
teorema pythagoras dan membantu siswa dalam mengkonkretkan konsep
tersebut.

6. Model ADDIE merupakan salah satu model yang paling umum dalam
bidang desain pembelajaran yang dapat membantu guru mewujudkan

pembelajaran yang efektif dan efisien.?

F. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan nantinya adalah sebuah alat peraga bernama
“Fluid Pythagoras” atau dapat disingkat menjadi “flupy”. Alat peraga ini
didesain khusus untuk mendemonstrasikan konsep dari teorema Pythagoras serta
memuat standar kompetensi dan kompetensi dasar yang sesuai dengan kurikulum
kelas VIII semester genap. Alat peraga ini berbentuk praktis dan mudah
dioperasikan oleh guru maupun siswa.

Desain flupy ini sebenarnya berbentuk segitiga siku-siku yang telah
dimodifikasi menjadi bentuk tiga dimensi yang berfungsi sebagai wadah air.
Kemudian pada setiap sisi segitiga siku-siku dibuat menjadi persegi yang
merupakan akibat dari proses pengkuadratan semua sisi segitiga tersebut, yang
tidak lain karena teorema Pythagoras itu sendiri.
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Terdapat dua komponen dasar penyusun flupy, yang pertama yaitu akrilik

sebagai wadah air yang telah dibentuk sedemikian rupa untuk memvisualisasikan

teorema Pythagoras. Kemudian komponen kedua adalah air yang telah dicampur

dengan kertas klobot, sehingga membuat warna air akan berubah sesuai dengan

warna kertas tersebut.

G. Penegasan lIstilah

Peneliti memberikan penegasan terhadap beberapa istilah dengan harapan

tidak ada kesalahpahaman makna yang berkaitan dengan judul penelitian yang

diangkat. Adapun beberapa penegasan istilah tersebut yaitu:

1. Secara Konseptual

a.

Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan sebuah produk tertentu, dan menguji keefektifan

produk tersebut.?®

. Alat peraga merupakan alat bantu pada pembelajaran agar penyampaian

inti materi dapat diterima dengan baik.?’
Minat belajar adalah suatu keinginan yang mucul dari dalam diri siswa

yang menarik perhatian siswa terhadap pembelajaran.?

. Pemahaman konsep adalah kemampuan memahami materi matematika

serta mampu memaparkan ulang materi secara logis.?°

. Teorema Pythagoras merupakan hubungan yang menyatakan bahwa pada

setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi miring sama dengan

jumlah kuadrat panjang sisi-sisi lainnya.®

2. Secara Operasional

a.

Penelitian dan pengembangan ini difokuskan untuk mengembangkan

sebuah media pembelajaran berupa alat peraga matematika.
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b. Alat peraga pada pengembangan ini diberi nama “Fluid Pythagoras”
(Flupy) dan dikhususkan pada pembelajaran materi teorema Pythagoras.

c. Teorema Pythagoras merupakan materi yang diajarkan pada jenjang SMP
kelas VIII dimana siswa harus mampu menjelaskan dan membuktikan
teorema Pythagoras serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
teorema tersebut.

d. Minat belajar dalam penelitian ini dimaksudkan pada tingkat ketertarikan
siswa saat melakukan proses pembelajaran materi teorema Pythagoras
berbantuan alat peraga flupy.

e. Pemahaman konsep pada penelitian ini merupakan tingkat pemahaman
siswa terhadap konsep teorema Pythagoras yang diajarkan melalui alat

peraga flupy.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi pengembangan yang disusun,
maka peneliti mengemukakan sistematika pembahasan yang berisi tentang hal-hal
yang akan dibahas dalam skripsi pengembangan ini. Sehingga diharapkan
mempermudah pembaca mendapatkan gambaran secara umum.

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab,
yaitu: Bab | (Pendahuluan) terdiri dari: a) Latar Belakang Masalah, b) Rumusan
Masalah, c¢) Tujuan Pengembangan, d) Manfaat Pengembangan, e) Asumsi
Pengembangan, f) Spesifikasi Produk, g) Penegasan Istilah, dan h) Sistematika
Pembahasan.

Bab Il terdiri dari: a) Landasan Teori, b) Kerangka Berpikir, c) Hipotesis,
dan d) Penelitian Terdahulu.

Bab Il (Metode Penelitian) terdiri dari: a) Rancangan Penelitian, b) Metode
Penelitian dan Pengembangan, dan c) Prosedur Penelitian dan Pengembangan.

Bab IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) terdiri dari: a) Hasil Penelitian
dan b) Analisis Data dan Pembahasan.

Bab V (Penutup) terdiri dari: a) Kesimpulan dan b) Saran.



